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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya selalu dihadapkan kepatagai masalah.
Untuk dapat melepaskan diri dari masalah yang dipiamga manusia melakukan
upaya atau usaha yang tidak terlepas dari sangtay tedaknya manusia
memikirkan masalah dan sekaligus mencari pemecghaKesanggupan berpikir
tepat diperlukan untuk memperoleh kehidupan yarkgesi Berpikir merupakan
daya yang paling utama dan ciri khas yang membedaieenusia dengan hewan.

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentingpbagembangan
siswa agar kelak menjadi sumber daya manusia yarkudlitas yang mampu
mengantarkan Indonesia ke posisi terkemuka, paliiadx sejajar dengan negara-
negara berkembang lainnya. Upaya pengembangamiaumaa berpikir siswa di
sekolah-sekolah di Indonesia sekarang jarang dikupadahal keterampilan itu
besar manfaatnya bagi keterampilan memecahkan ahakahidupan sehari-hari
di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. Di kalangesyarakat luas banyak
yang melukiskan rendahnya kualitas berpikir lulusaembuat para konsumen
pendidikan kecewa atas hasil yang dicapainya. HBarkadengan hal itu,
keterampilan berpikir harus ditanamkan kepadapsigva sejak dini di sekolah.
Rendahnya hasil pembelajaran matematika di Indanési salah satunya
disebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajarag giselenggakan oleh guru

di sekolah. Rendahnya kualitas pembelajaran irakidatkan oleh berbagai



macam sebab, salah satu diantaranya sebagian dqnesamengajar matematika
sering memfokuskan pada pengembangan kemampuarkibexpalisis saja,
sedangkan kemampuan berpikir kreatif sering tekaiai

Keterampilan berpikir tidak akan berkembang jikdgaetiap kesempatan
untuk berpikir tidak dipergunakannya. Disiplin ilndibangun oleh fakta, konsep,
prinsip dan teori-teori yang menuntut hasil belag@swa dalam segala hal. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah usaha untuk dapaumeamg pertumbuhan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa @ieartya adalah dengan
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menggunakatode-metode
mengajar yang tepat sasaran dan menyediakan beragtan pembelajaran.

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagaiarsar untuk
mengembangkan hasil belajar siswa. Pembelajaranenmagika ~memiliki
sumbangan yang penting untuk perkembangan kemanipagh belajar dalam
diri setiap individu siswa agar menjadi sumber dangusia yang berkualitas.

Namun sayang dalam pelaksanaannya, kemampuan dedgjar siswa
tidak tumbuh secara signifikan, matematika mengadah satu pelajaran yang
kurang diminati, dianggap rumit dan sulit, sepgaing dihadapi oleh siswa kelas
IV SDN 2 Kayuambon Kecamatan Lembang, KabupaterdBag Barat. Hal ini
terungkap dari observasi yaitu ketepatan pendekgdag digunakan oleh guru
pada umumnya merupakan pendekatan yang berpusat quad, guru masih
menyampaikan materi pelajaran matematika dengadeiatan tradisional yang

menekankan pada latihan pekerjaan soal-soal pradederta penggunaan rumus.



Pada saat memulai pelajaran matematika, guru laggmeminta siswa
membuka buku Lembar Kerja Siswa tanpa memberikatampgan yang dapat
memancing kemampuan berpikir siswa. Disamping utw glalam menyampaikan
materi masih bersifat abstrak, kurang menggunakamdd>rbenda manipulatif
dalam mengkonkritkan materi yang bersifat abstralgntohnya dalam

mengajarkan pecahan (menjumlahkan dua pecahanbgapgnyebut sama) yaitu
Y + 14%.Dalam hal ini_ guru hanya memberikan contoh dengambuat sebuah

garis lurus di papan tulis, lalu membagi gariseébtg menjadi dua bagian yang
sama besar tanpa menggunakan benda konkrit yandi aiddam kelas misalnya
dengan menggunakan kertas, tapi hal tersebut tidakukan oleh guru dalam
mengajarkan pecahan, dan guru kurang mengaitkajapmh tersebut dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga ada sebagian s@mgmengerti dan siswa yang
lainnya duduk diam tidak mengerti dengan apa yajpdkan oleh guru. Dalam
proses pembelajaran, guru lebih banyak aktif masken materi pecahan
sedangkan siswa pasif, dan berbicara sendiri-Setielitgan teman sebangunya
dan aktivitas serta kreativitas belajar siswa tidakunculkan, sehingga dalam
mengerjakan soal-soal latihan siswa hanya terf@ada contoh yang diberikan
oleh guru saja dan hasilnya pun kurang maksimdlirti@erbukti pada saat guru
meminta siswa mengerjakan contoh di papan tuliwasikebinggungan dalam
mengerjakan contoh yang diberikan oleh guru. Haleteut menyebabkan siswa
kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalalyatemencari alternatif
lain. Masalah bahwa siswa kurang memiliki kemampommcari alternatif lain

dapat disebabkan siswa kurang memiliki kemampuagksibilitas yang



merupakan komponen utama kemampuan hasil belsgamasiSelain itu dalam
kegiatan belajar mengajar, guru hanya berpatokda paku paket dan metode
yang dipakai hanya menggunakan metode ceramalaajm mengajar tidak ada
variasinya, sehingga siswa juga merasa jenuh dakasmdalam belajar
matematika.

Melihat kurangnya perhatian pada aspek kemampaaih lbelajar siswa
dalam pelajaran matematika, maka dalam hal ini gerlu memberikan perhatian
lebih mendalam pada kemampuan hasil belajar sisve snengembangkan
kreativitas dan aktivitas siswa dalam pembelajanaatematika. Pentingnya
pembembangan kreativitas siswa dalam pembelajangatdkan oleh Munandar
(1996) bahwa pada beberapa kasus, sekolah cenderemghambat kreativitas,
antara lain dengan mengembangkan kekakuan imajinasi

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukau supaya untuk
memperbaiki kualitas dan mutu pendidikan sertalunteningkatkan kemampuan
hasil belajar siswa dalam matematika, salah satdgd@tan dalam pembelajaran
matematika yang dapat memberikan keleluasaan sigeagan menerapkan
pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontektsual adalah strategi pembelajaraematika yang
menekankan pada konteks pembelajaran dan lebilt dekgan kehidupan siswa.
Pada saat terjadinya proses belajar mengajar silvesikan kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan pola berpikir kreatif siswg#uk menyelesaikan
permasalahan nyata atau yang disimulasikan. Hal dimnaksudkan agar

kemampuan berpikir matematik siswa dapat berkembaogra optimal pada saat



proses belajar mengajar. Dalam konteks itu siswdu pmengerti apa makna

belajar, apa manfaatnya dalam status apa merekdgatammana mencapainya.

Alasan mengapa penulis menggunakan pendekatan kktudé agar guru

membantu siswa mencapai tujuannya, maksudnya ager kgbih banyak

berurusan dengan strategi dari pada pembelajafarmiasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasatuk menemukan sesuatu
yang baru bagi anggota kelas. Sesuatu yang baaagladari menemukan sendiri,
kemampuan berpikir, bukan dari kata guru. Selain guru harus mampu

mendesain suatu pembelajaran matematika yang &etasi pada aktivitas siswa
sehingga mampu merangsang hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, gghipgnulis mencoba
untuk mengangkat tema “Upaya Meningkatkan Hasilapel Siswa Sekolah
Dasar melalui Pembelajaran Matematika dengan Patatekkontekstual”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalalaslj maka masalah
yang akan di telilti dalam penelitian ini dapatuituskan menjadi pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas IV SDN 2 KayuamBec. Lembang,
kab. Bandung Barat selama proses pembelajaran mdtamdengan
pendekatan kontekstual ?

2. Apakah di terapkan pendekatan kontekstual dglambelajaran matematika
kelas IV SDN 2 Kayuambon Kec. Lembang, kab. Band@agat dapat

meningkatkan Hasil Belajar siswa ?



3. Bagaimanakah sikap siswa kelas IV SDN 2 Kayuambeao. Kembang, kab.
Bandung Barat terhadap pembelajaran matematika ademgenggunakan
pendekatan kontekstual ?

C. Batasan Masalah

Untuk terarahnya jalannya penelitian ini, penutiemberikan batasan
masalah sesuai dengan yang diteliti, dengan peajalsebagai berikut :

Materi yang diajarkan yaitu dengan pokok bahaewmmetri dan Pengukuran

( bangun ruang kubusdan balok).

D. Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan perumusan masalah seperti yang dédamukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa kelaSDN 2 Kayuambon
Kec. Lembang, kab. Bandung Barat selama prosesgiaejatan matematika
dengan pendekatan kontekstual.

2. Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan haddjar siswa kelas IV
SDN 2 Kayuambon Kec. Lembang, kab. Bandung Balandaembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual.

3. Untuk mengungkapkan sikap siswa kelas IV _SDN 2 lbayoon Kec.
Lembang, kab. Bandung Barat terhadap pembelajaematika dengan
pendekatan kontekstual.

E.Manfaat Penelitian

Hasil yang akan diperoleh dalam penelitan ini dip&an dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkecimpung dals@idang pendidikan,



khususnya yang berkaitan dengan proses pembelajaaé@matika di sekolah

dasar dalam rangka meningkatkan sumber daya marAcigun manfaat yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagakié:

1.

Bagi Siswa

Dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapatimden memperkaya
pengetahuan siswa, menambah motivasi dan kreatidalam belajar
matematika lebih tinggi, serta siswa diharapkanbiasa dan dapat
menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi.

Bagi Guru

Dengan pendekatan kontekstual diharapkan sebagaukken dan

bermanfaat bagi guru dalam memperkaya pengetatarawawasan dalam
rangka pengembangan ilmu dan memecahkan masalah dyapangan.

Disamping itu guru dapat memberikan variasi dakiiM sehingga siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan beggakirn

Bagi Peneliti

Dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat endrapgkan dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu nskimgga diharapkan

siswa dapat lebih meningkat terhadap suatu masalah.

F. Anggapan Dasar



Siswa Sekolah Dasar (SD) kelas IV sudah dapat lerpgdalam
menyelesaikan soal matematika yang diberikan demgarerapan pendekatan
kontekstual.

G. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode Penelitiamdakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindallalam bidang pendidikan
yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujotk memperbaiki dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran (Kasbdl@88:15). Selain itu juga,
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan siklus étalekan berkelanjutan
yaitu terdiri dari 3 siklus dengan kegiatan utanzaggitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi.

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Kayuambon Keatan Lembang,
Kabupaten Bandung bara,t dengan subyek Penerapabbef@garan matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sisdengan pendekatan
kontekstual siswa kelas IV tahun ajaran 2009/20&dgy jumlah siswanya
sebanyak 40 orang yang terdiri dari 24 orang sisalaki dan 16 orang siswa

perempuan.



